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Kata Pengantar

Puji Tuhan, karena kami telah menyelesaikan jurnal 2D3D Volume 3 No.2 Tahun
2006 dengan baik. Berbagai wacana baru disajikan dalam jurnal kali ini seperti telaah
semiotic sebagai metode analisa tanda iklan layanan masyarakat oleh Sumbo Tinarbuko.
Handoko mengupas mengenai kemasan sebagai salah satu factor penentu dalam
pemasaran suatu produk.

Hardi Mulyono Wibawa mengangkat seni klasik cetak Jepang yang disebut juga
ukiyo-e. Selanjutnya Perhiasan dan teknik pembuatannya dipaparkan oleh Donna Angelina.
Warna yang memiliki pengaruh tidak langsung pada emosi dan kesehatan diulas oleh
Roostantinah.

Sejarah pasca minimalis yang dipertanyakan menjadi dekadensi desain atau justru
menjadi awal gerakan dibahas oleh Martin Lugman Katoppo. Terakhir Lala Palupi
Santyaputri membahas kasus eksplorasi semiotic komunikasi visual melalui analisa
gender melalui studi kasus wanita jawa dalam pandangan desainer Belanda pada masa
penjajahan.

Kami berharap bahwa tulisan-tulisan ini akan memberikan kontribusi yang positif
pada dunia desain pendidikan desain.
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Contoh Gambar perhiasan jaman Mesir dan Yunani
Sumber: http:/ /www.egyptiangiftstore.com/pendant.htm & htmiwwufashwneeragm

I.8 Perhiasan Di Abad Pertengahan
Pengrajin (tukang) dijaman ini mengharapkan tidak hanyamn}adiahﬂ eI
dapat menjadi seorang desainer, pematung, pelebur, dan pemotong ba
akhirnya banyak bebatuan yang dimodifikasi dari tiap butirnya
o) eunakan untuk kreasi yang baru. Aksesoris yang populer di
05 dan gelang dengan desain Celtic. Puncak perhiasan Celtic
masuknya Kristiani ke Iralndia. Di pemerintahan PR an
penggunaan perhiasan, begitu juga di abad pertenigah emerintah
batu mulia, mutiara dan perhiasan yang terby b
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sumber: http’r"'“"W"‘“"-'Et"-"'-lt!‘-,cnmhup.fI,w
X Ww. celr

arts.com /celtic _Crosses him

¢ Perhiasan Pada Era Renaissance
Di masa Renaissance karakteristik
; yang terpenti ; :
ke 16 adalah kecantikan (keindahan) S”d:hn;;fli.dLaker abad ke 15 sampai
i i ’ 1 Karakte i
aksesorisnya (indah) sangat berpengaruh di masa ini. Pandangan rep':fhias.arr dan
im tertihat lEbl'h mo:_iern yaitu dilihat sebagai sebuah kEiﬁdat?an :jaﬁa;: dimasa
. esiner G reFenasance v vt o
mereka meny;_alm objek dari kehidupan nyata, misalnya binatang-bina%ang”aaln,
eksatis seperti burung pelikan, kakak tua, kadal dan cicak. Baty mulia dan :ma?;

masih menjadi favorit dalam penggunaan bahan. Pewarnaannya sangat ramai
menggairahkan dan eksotik. Aksesoris baru yang muncul dijaman ini adalah jan:n
yang dapat mudah dibawa.

Ini adalah salah satu contoh perhiasan jaman renais-
sance dengan objek gambar dari kehidupan nyata yang
dikur dengan detail. Batu-batunya terdiri dari 30 buah,

diketahui kalung ini dibuat di Paris

sumber: http://www.renaissancejewelrs,com

\D Perhiasan Dari Abad ke 17 sampai Abad 20
juga berasal dari perhiasan hal ini terlihat

Itali dan Inggris. Saat jtu desain dengan

Sumber penghasilan setiap bangsa
beberapa ibukota di Perancis, Belanda,
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punga mulal bef kembang di abad ke 17 dengan gava Renaissanc,,
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dari bahan mutiara dengan segala ukuran lebih papuler daipada darj bahap
lalu untuk memberikan kilauan yang lebih bagus mereka memadukan bmaﬂe‘::;

yaitu berlian dengan bahan perak.
Sejarah perhiasan di abad 18 lebih terfokus pada batu mulia dan SEiring dene
berkembangnya jaman, hubungan perhiasan erat sekali kaitannya dengan ara ot
fesyen secara keseluruhan. Saat itu penggunaan perhiasan dibedakan ﬁﬁjad: au
bagian vaitu pada siang hari perhiasan didesain dengan batuan yang bewarna-w ﬂ“ﬂ
talu malam harinya mereka menggunakan berlian dan mutiara. Tahun 1?;53“&:_'”"’1
Peruzzi menemukan potongan berlian yang baru lalu juga menjadi inspiras; , tian
aemgtangan pada permata dan mutiara hal ini menjadi era permata di ah: h*
Perhiasan juga sangat dekat dan mengikuti desain furniture sehingga = .
mulai disenangi oleh desainer sehingga perhiasan terlihat me“}'&di.leb': b&han
dan alami. Di pertengahan abad ke 18 warna-warna yang menjadi d ‘f‘ derhs
biru tua dan di abad ini mutiara dipatenkan untuk perfama k]a{ | Gﬂ‘{man adalah
yang diproduksi pertama kalinya oleh Mikimoto seoran Y3 di tahun 1896
g pembuat mie darj Jepang,

Pembuatannya pada tahun 18 :
60. Bahan yang di adalah
un
emas dengan kadar 18 karat dipadu dengan mugtiara::nan ba
dall Mubiara. tu-

Datuan. Situs web inj neha
menghargai : .
Perancis nf seharga $2980 ghargai bros yang ditemukan di

e Sumber: hupzuwww‘r:hancewlane,cam
erhiasan berbanduyl menjadi



menggunakan warna.wa

dengan Penggunaan bah

; ann :
dari ‘art deco’ dimana 7% Gam‘garis

dari art deco. Pembuatanrrya tidak diketa

antara akhir abad 19 . aw
_ al abad 20, :
berlian dan bebatuan (ain, O+ bahannya dari Mutiara,
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| BAHAN BAKU PERHIASAN

I.A Bahan Logam

1. Emas kuning dan emas putih (nama di pasaran)

e Termasuk dalam kategori logam mulia. Mempunyai nilai
J karat yang berbeda-beda yaitu 24, 22 dan 18 karat. Wama

=i

= kuning pada emas tergantung dari karatnya misalnya

(¥ ;‘f";\_ emas 22 karat warnanya kuning (emas) kemerahan.

4 Warna putih (perak) bisa didapat dari percampuran emas

| = murni dengan perak, seng, tembaga dan nikel. Kadar

= %jz'"'"‘m*?“' emas putih yang baik adalah 18 karat dengan
& -y percampuran 75% emas murni dan 25% campuran lain.

Sumber: http://
www, jewelrs-services.com/
opalsinternational.htm

2, Perak

Bahan ini tidak mudah berkarat dan memiliki warna yang
cenderung ke putih. Harga perak jauh lebih murah dari harga
emas. Pengebangan dari perak adalah perak Ste_rling.degg.aﬂ.
“andungan perak 92,5% dan 7,5% metal lain, yans "““““l
dizunakan biasanya tembaga. Perak sterling yang terkenal
“erasal dari Bali,










SRR Gading adalah salah satu eleme-_". Yang juga diamp &
hewan misalnya gading dari gajah. Gading mﬁ““nuny:
1

kekuatan yang sangat bagus.

cumber: www.johnbmcriamara.com IWT PG

5. Kayu
Untuk perhiasan tradisional di Indonesia biasanya kayy » dalah
bahan yang paling favorit. Kayu ini udah untuk diyki i

diwarnai.

Sumber: chdesigns.tripod.cam

Il.C Bahan Imitasi
1. Manik-manik Gelas 'Fire Polished'
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2. Kristal Gelas

Merupakan gelas den i
8an kualitas tinggi mengandung 10% oksida timah. Fungs
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campuran timah iny unt
menyerupal kristal o

sumber: htip:/ sz whitlesale, ¢
JCom

siantk perak sterling
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manik-manik Gelas Swarovski
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cumber: hitp: [ www.beadland.com/swarpvski.htm

swarovski adalah nama perusahaan yan

di Austria. Kejernihan masih menjadi nomor satu dari produk-produk \ain.

Manik-manik pasir (seed beads)

st/ www, beadland.com ! s_eedb_Eadsl.htm

stip:/ I www.beadland, com/Seedbeads1 htm

Sumber: https/ / WWW. headland,mmf-ﬁedbeﬂﬁ*-hﬂﬂ

iasa disebut dengan manik pasir. Ukurannya dari‘[,lj WW
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Membentuk loop Lt me :“qulmhﬂll manik

Gambar VA2
symber: Membuat Aksesori Manik-manik Untuk Pengantin

Tekuk kawat 90 dengan menggunakan round nose plier seperti pada gambar VA1
lalu buat setengah lingkaran dan tarik ujung kawat hingga melewati ujung ta :
yang bawah hingga membentuk bulatan penuh dan kawat disilangkan kembali dan
dilulang sampai 2/3 kali. Jika loop lilit ini ingin diterapkan pada manik-manik, bisa

dilakukan sama dengan keterangan IV.A.1.

Memilin kawat dan membuat batang bercabang

L

3

Gambar IV.A.3
Sumber: Membuat Aksesori Manik-manik Untuk Pengantin

T B
d:nmg‘:?-,ﬂ;ia:: mgn:k~:namk ditengah kawat kemudian saling disilangkan dan dipilin
nose plier lalu disisakan dan g ol N gl
ibuat cabang keatas yang sebelumnya






















